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xGAYA FUTURISTIS DENGAN TEKNIK HIGH KEY
DALAM FOTOGRAFI KOMERSIAL
Oleh : Aprilly Sangganis Rinmiyanti
ABSTRAK
Gaya futuristis merupakan sebuah gaya yang berasal dari Italia pada tahun
1909. Gaya pakaian futuristis berasal dari eksperimen dengan bahan-bahan yang
tidak lazim digunakan untuk membuat sebuah pakaian. Bahan-bahan tersebut ialah
kepingan CD, plastik, PVC, akrilik, alumunium, dan lain-lain. Tujuan digunakannya
bahan-bahan tersebut adalah dalam rangka mengurangi limbah yang ada di
lingkungan sekitar. Sampai saat ini, gaya futuristis masih terdengar tabu di
masyarakat karena sedikit sekali orang yang menggunakan gaya pakaian ini dalam
kehidupan sehari-hari. Gaya futuristis selalu dikaitkan dengan hal-hal yang
berhubungan dengan teknologi dan masa depan. Gaya-gaya yang dihasilkan
cenderung eksperimental dan bebas sesuai dengan imajinasi sang desainer. Pakaian
dengan konsep futuristis lebih banyak dipakai dalam acara fashion show atau bisa
juga hanya untuk keperluan pemotretan saja.
Dalam karya fotografi ini, pakaian bergaya futuristis didapat dari kerjasama
dengan beberapa desainer dan menggunakan konsep high key untuk pencahayaannya
agar foto yang dihasilkan terlihat clean, clear dan detail. Selain itu juga karena
warna yang menambah kesan futuristis adalah warna putih, silver, dan warna listrik
seperti kebiruan ataupun keunguan. Pemotretan Tugas ini dilakukan di dalam studio.
Dalam pemotretan ini terdapat berbagai macam aspek yang mendukung seperti
pakaian, tata rias wajah, tata rias rambut, dan aksesoris yang menampilkan kesan
futuristis. Untuk memperkuat kesan futuristis di setiap foto ditambahkan editing
berupa penambahan efek warna kebiruan.
Penggunaan model pria dan wanita dengan wajah yang tirus serta tubuh yang
ramping menggambarkan kehidupan yang akan datang ditambah dengan pose dan
gestur tubuh sesuai dengan ide dan konsep yang telah dibuat. Semua hal seperti
aksesoris dan pakaian yang ada dalam foto ini bersifat komersial karena bisa
diperjualbelikan.
Kata kunci: futuristis, high key, fotografi  komersial
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penciptaan
Banyak ajang pencarian bakat modelling, baik yang disiarkan maupun
yang tidak disiarkan di televisi menjadikan pakaian atau busana menjadi salah
satu kriteria dalam penampilan pencarian bakat tersebut. Selain pakaian, tata rias
wajah atau make up sebagai penunjang penampilan juga memengaruhi penilaian
dalam ajang pencarian bakat. Salah satu contoh adalah Asian’s Next Top Models.
Dalam program tersebut, setiap pekannya, kontestan yang terpilih dan dikarantina
akan mendapatkan tema yang berbeda satu sama lain untuk melakukan sebuah
pemotretan. Pada saat pemotretan, kontestan mendapatkan pakaian dan tata arias
wajah yang sesuai dengan tema tersebut. Pakaian dan tata rias yang digunakan
pasti menjadi sebuah tren baru untuk menjadi acuan berbusana orang-orang yang
melihatnya.
Semakin hari, semakin berkembang pula gaya atau model pakaian dan tata
rias wajah yang berkembang di masyarakat. Semakin berkembangnya bentuk dan
model pakaian ini menjadikan sebagian orang untuk tidak mengikuti tren tersebut
karena bosan, akhirnya sebagian orang yang bosan ini ingin tampilan yang
berbeda. Semakin berkembang zaman, gaya berpakaian dan tata rias wajah juga
semakin aneh. Orang-orang ingin tampil berbeda agar disorot publik.
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2Ada beberapa istilah di dunia fashion show atau peragaan busana yang
sering muncul mengenai gaya pakaian yang mengedepankan perkembangan
zaman dan inovasi dari sebuah pakaian, yaitu avant garde dan haute couture.
Avant garde merupakan gaya yang sering muncul dalam arsitektur dan
kebudayaan. Gaya ini lahir di Jepang pada abad ke 20-an. Karakter dari busana ini
adalah berbentuk geometris dan tidak mempunyai bentuk yang pasti. Konsep
avant garde ini mengedepankan keinovatifan bentuk dari sebuah pakaian dan juga
terkesan mewah karena bentuk yang tidak biasa. Desainer yang membuat pakaian
dengan konsep avant guard biasanya mempunyai kepribadian yang kuat karena
dapat memadukan antara fashion dan art, mengekspresikan sesuatu yang baru dan
tidak terprediksi. Menurut Susanto (2011:42-43), avant garde berarti
garda/barisan depan, yang bermaksud sebuah barisan perintis, komunitas maupun
personal atau kelompok serta gerakan yang dinilai memiliki kualitas karya dimana
dapat mempengaruhi trend seni rupa pada zamannya, walaupun terkadang yang
menjadi trend belum tentu disebut avant garde.
Pakaian ini biasanya hanya dibuat karena inisiatif dari sang desainer dan
juga ekspresi, hasil pemikiran dan konsep dari desainer. Pakaian tersebut dipakai
untuk keperluan fashion show dan bukan digunakan untuk kegiatan sehari-hari.
Artis internasional Lady Gaga merupakan artis yang tampil dengan gaya avant
garde dan selalu melebih-lebihkan gayanya.
Haute couture atau dalam bahasa Indonesia disebut adibusana merupakan
teknik pembuatan pakaian tingkat tinggi yang dibuat khusus untuk pemesannya,
menggunakan bahan-bahan berkualitas terbaik, biasanya dihiasi detail, dikerjakan
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3dengan tangan, dan pembuatannya memakan waktu lama. Haute couture juga bisa
berarti “high fashion” atau “fesyen kelas atas” (Susanto, 2011:175)
Pakaian haute couture ini merupakan kreasi dari desainer, biasanya
merupakan pesanan dari pembeli langsung dan juga sangat ekslusif karena
biasanya dibuat menggunakan tangan dan secara manual dan memakan waktu
yang lama dalam proses pembuatannya. Desainer yang disebut adibusana
Indonesia adalah Tex Saverio. Tex Saverio merupakan salah satu desainer
Indonesia yang namanya sudah terkenal dikancah internasional karena busana
yang dibuat menggunakan teknik haute couture dan dipesan langsung oleh artis-
artis ternama dalam/luar negeri.
Jadi, avant garde bisa dibilang lebih ekstrem dalam penciptaan model dan
bentuk pakaiannya karena mengedepankan ide dan kreativitas dari desainer itu
sendiri, sedangkan haute couture lebih bisa diterima dan digunakan oleh
masyarakat walaupun hanya dalam event tertentu. Gaya futuristis dapat dikatakan
sebagai gaya avant garde, namun dalam penciptaan karya Tugas Akhir ini, gaya
futuristis yang ingin diciptakan adalah gaya haute couture karena bisa digunakan
sebagai fashion show maupun dalam acara penting dan event tertentu. Nantinya,
pakaian yang dibuat akan dipromosikan kepada masyarakat, khususnya di
kalangan pecinta fashion dan pemerhati fashion.
Selain program pencarian bakat, media sosial seperti instagram
memengaruhi gaya berbusana dan juga tata rias wajah yang sedang viral di media
tersebut. Teknologi berkembang pesat, begitu pula dengan konten yang ada di
dalamnya. Masyarakat sekarang pada umumnya lebih banyak melihat dunia
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
4dengan smartphone mereka. Tangan dan mata mereka tidak terlepas dari
smartphone tersebut. Akhirnya, banyak sekali desainer-desainer sudah terkenal
maupun yang baru akan memulai karir mereka menggunakan media sosial sebagai
tempat promosi dan tempat mengiklankan produk yang mereka buat. Selain
mudah dan praktis, media sosial juga tidak membutuhkan biaya yang besar seperti
pembuatan baliho, banner, spanduk, maupun katalog yang membutuhkan banyak
biaya untuk percetakannya.
Seiring dengan perkembangan dunia, perkembangan teknologi juga
semakin maju. Teknologi berhasil memengaruhi banyak aspek kehidupan,
misalnya adalah pakaian dan tata rias wajah. Banyaknya model pakaian dan tata
rias wajah membuat sebagian orang menginginkan sesuatu yang baru, yang unik
dan yang berbeda.
Fotografi fashion menonjolkan produk yang ingin terlihat menarik dan
memiliki nilai jual bagi penikmat karya fotonya. Tjin dan Mulyadi (2014:54)
menegaskan bahwa fashion photography bertujuan untuk membuat baju yang di
desain terlihat menarik sehingga orang ingin membelinya. Fotografi fashion akan
menarik jika menggunakan pencahayaan dan angle yang menarik pula serta
konsep dari fashion pada foto itu sendiri. Ditambah dengan tata rias wajah yang
menarik dan aksesoris pendukung fotografi lainnya seperti filter warna akan
menambah efek dramatis dari karya fotografi ini serta berbagai efek yang
mencerminkan futuristis di setiap karya seni fotografinya.
Dari hal-hal di atas, maka dipilihlah judul karya Tugas Akhir “Gaya
Futuristis dengan Teknik High Key dalam Fotografi Komersial” dengan
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5menggunakan kaidah fotografi fashion yang menitikberatkan pakaian dan tata rias
wajah dengan konsep futuristis dan diharapkan karya seni fotografi ini nantinya
bisa menjadi sumber acuan atau referensi fotografi, serta juga menjadi media
promosi bagi desainer yang membuat pakaian, make up artist, dan hair stylish
karya fotografi ini.
B. Penegasan Judul
Penjelasan lebih jauh di bagian ini tentang arti dari istilah-istilah yang
terdapat pada judul “Gaya Futuristis dengan Teknik High Key dalam Fotografi
Komersial”, yaitu:
1. Gaya
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007:751), gaya adalah sikap,
lagak lagu/tingkah laku. Gaya yang dimaksud dalam Tugas Akhir ini adalah style
atau gaya berpakaian. Dalam berpakaian, beberapa unsur penunjangnya adalah
riasan wajah dan juga pakaian itu sendiri. Secara etimologis fashion berasal dari
bahasa Latin, factio, yang berarti “melakukan”. Dalam perkembangannya, kata
yang diserap bahasa Inggris dari bahasa Latin tersebut menjadi “fashion” yang
diartikan sebagai gaya berpakaian  yang populer dalam suatu budaya. Barnard
(1996:55) menjelaskan bahwa fashion dan pakaian merupakan bentuk komunikasi
antarmanusia.
Menurut Nugroho (2011:126), kostum model juga sangat menentukan
keberhasilan foto, karena banyak membantu membentuk karakter model. Fashion
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6dapat mempertegas konsep/tema pemotretan dan fotografi fashion lebih
mengutamakan detail pakaian daripada karakter model.
2. Futuristis
Futuristis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007:323) adalah 1
terarah, tertuju ke masa depan: Expo di Osaka dapat dinamakan pekan raya tipe
pertokoan  yg -- ; 2 berkenaan dengan futur, futurisme, atau futurologi; 3 modern
sekali.
Futuristis lahir pada 20 Februari 1909 di Italia ketika Filippo Tommaso
Marinetti menerbitkan manifestonya "manifeste du Futurisme" di harian Paris Le
Figaro. Giacomo Balla dikenang sebagai pendiri Futurist Fashion dengan
“Futurist Manifesto of Men’s Clothing” 1914 dan “The Anti-Neutral Clothing:
Futurist Manifesto” di mana ia bereksperimen dengan volume, kepadatan materi,
dan benda-benda lain untuk penggabungan dengan pakaiannya.
Sterlacci dan Arbucke dalam bukunya The A to Z of the Fashion Industry
(2008:93) mengatakan bahwa “Futurism was an oppositional expression to the
bourgeois dress code of the early 1900s. Speed, movement, and dynamism were
the core design elements.”
Bahan yang digunakan untuk membuat pakaian futuristis adalah yang
berhubungan dengan teknologi dan kemajuan zaman yang semakin dinamis,
seperti plastik, vinil, metal, VCD, dan mempunyai bentuk yang inovatif.
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73. High Key
Menurut Dharsito (2014:138), high key adalah jenis fotografi yang
menghasilkan gambar yang didominasi warna terang, dan hanya sedikit area
sedang dan bayangan.
High key atau nada tinggi merupakan pemotretan yang menampilkan
obyek-obyek yang didominasi warna cerah, terutama putih dengan latar belakang
putih atau cerah sehingga nuansa yang tercapai terkesan sejuk, lunak, dan
bayangan yang terbentuk amat tipis atau baur hampir tidak tampak (Nugroho,
2006:169).
Jadi, high key merupakan pencahayaan yang mengarah pada warna yang
cenderung putih dan mempunyai kontras yang tinggi. Teknik pencahayaan ini
meminimalisasi adanya bayangan yang sangat kuat dan juga berintensitas tinggi.
4. Fotografi Komersial
Menurut Tjin dan Mulyadi (2014:76), fotografi komersial adalah jenis
fotografi yang bertujuan untuk komersial seperti mempromosikan sesuatu produk
atau jasa. Fotografi komersial merupakan foto yang mempunyai nilai jual
dan fotografi yang dibuat berdasarkan tujuan komersial seperti iklan produk,
poster, dan lain lain.
Nugroho (2006:77) dalam bukunya Kamus Fotografi menyatakan bahwa
fotografi komersial merupakan cabang dari fotografi profesional, lebih banyak
bekerja untuk memenuhi kebutuhan industri dalam periklanan, penjualan,
peragaan, untuk kebutuhan media massa ataupun publikasi khusus. Jiwa foto ini
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8tidak hanya sekedar menyajikan data, tetapi juga diberi bumbu agar lebih
menarik. seringkali memanipulasi pencetakan, warna, atau penggambaran yang
berlebihan.
Jadi, pengertian dari judul Tugas Akhir “Gaya Futuristis dengan teknik
high key dalam Fotografi Komersial” adalah membuat karya fotografi fashion
yang gaya, tren dan model pakaiannya berbeda dari pakaian yang digunakan
sehari-hari. Selain pakaian yang menjadi objek utama, tata rias wajah dalam karya
Tugas Akhir ini juga sangat berperan untuk menampilkan kesan dari gaya
futuristis. Pakaian bertema futuristis ini nantinya menjadi pakaian yang digunakan
pada acara atau event tertentu seperti fashion show. Bentuk pakaian dan juga tata
rias wajah mengikuti perkembangan teknologi dan perkembangan zaman.
C. Rumusan Ide
Rumusan ide dalam karya fotografi ini adalah:
1. Bagaimana proses penciptaan karya fotografi mode futuristis
menggunakan teknik high key.
2. Bagaimana menampilkan detail elemen-elemen futuristis pada karya
fotografi agar memperlihatkan kesan fututristis.
D. Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai adalah:
1. Menciptakan karya seni fotografi sesuai dengan konsep futuristis dengan
teknik high key agar pembaca mengetahui apa itu mode futuristis yang
dimaksud.
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92. Menciptakan karya seni fotografi yang memperlihatkan kesan futuristis
dengan menggunakan elemen-elemen pendukung yang semakin
memperkuat kesan fututristis, seperti pose, lighting, tata rias wajah, tata
rias rambut, pakaian, aksesoris, dan properti pendukung lainnya.
E. Manfaat
Adapun manfaat dari penciptaan karya ini adalah:
1. Menambah wawasan tentang gaya futuristis dan melatih kreativitas serta
ide-ide dalam proses penciptaan pakaian yang mempunyai konsep
futuristis maupun juga dalam proses pembuatan karya seni fotografi gaya
futuristis.
2. Menambah bahan referensi penciptaan karya seni fotografi dalam lingkup
akademik Jurusan Fotografi, Fakultas Seni Media Rekam, Institut Seni
Indonesia Yogyakarta.
3. Menambah pengetahuan bagi masyarakat awam tentang apa itu gaya
futuristis. Karya seni fotografi tersebut bisa menjadi bahan promosi dan
mempunyai nilai jual serta daya tarik bagi masyarakat yang melihatnya.
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